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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Pendlitian

Sebagai upaya mencapai tujuan penelitian, penelgmilih metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Istilah PTK didefesiasi dari pengertian-
pengertian berikut :

Kemmis (1992): Action research as a form of self-reflective inguir

undertaken by participants in a social (includingdueational) situation in

order to improve the rationality and justice of (&)eir on social or

educational practices, (b) their understanding loége practices, and (c)

the situations in which practices are carried out”

McNeiff (2002): “action research is a term which refer to a prackiaay

of looking at your own work to sheck that it is yweauld like it to be.

Because action research is done by you, the prawét, it is often

referred to as practitioner based research; andduwese it involves you

thinking about and reflecting on your work, it calso be called a form of
self-reflective practice”.

Berdasarkan penjelasan Kemmis dan McNeiff tersethapat dicermati
pengertian PTK secara lebih rinci dan lengkap. Rildéfinisikan sebagai suatu
bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelakndekan. Tindakan tersebut
dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional tadakan-tindakan
mereka dalam melaksanakan tugas sehari-hari, mdalpar pemahaman
terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan, sertenpeebaiki kondisi di mana
praktik-praktik pembelajaran tersebut dilakukan.tukn mewujudkan tujuan-
tujuan tersebut, PTK dilaksanakan dalam prosesaber@yclical) yang terdiri
dari empat tahapaplaning, action observatiorevaluation danreflection

Tahapan-tahapan tersebut didukung oleh pendekaiaitdtif. Penelitian

kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-tamrmya tidak diperoleh melalui
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prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik, atentuk cara-cara lainnya yang
menggunakan ukuran angka (Strauss dan Corbin, d@@dn Hoepfl, 1997 dan
Golafshani, 2003). Kualitatif berarti sesuatu yéegkaitan dengan aspek kualitas,
nilai atau makna yang terdapat dibalik fakta. Kwaali nilai atau makna hanya
dapat diungkapkan dan dijelaskan melalui lingujdtikhasa, atau kata-kata. Oleh
karena itu, bentuk data yang digunakan bukan baskdnilangan, angka, skor
atau nilai; peringkat atau frekuensi; yang biasangenalisis dengan

menggunakan perhitungan matematik atau statistés{@ell, 2002).

B. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada jam pelajaran $ardaya atau Seni
Musik di kelas VIl F SMP Negeri 2 Tasikmalaya. i8ptsiklus beralokasi waktu
2 jam pelajaran, yaitu pada jam ke 3 — 4 setiap Rabu. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas VII F SMP Negeri 2 Tasikmaldg@nelitian bertempat di

ruangan kelas VII F SMP Negeri 2 Tasikmalaya.

C. Populasi dan Sampel
Sebagai populasi sekaligus sampel penelitian adsihka kelas VII F

SMP Negeri 2 Tasikmalaya dengan jumlah total 4@gsaswa.

D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pi@neini adalah

sebagai berikut :
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a. Teknik Tes
Peneliti melaksanakan tes awal dan tes akhir gkakinyanyikarkawih
pada siswa kelas VIl F SMP Negeri 2 Tasikmalaya.

b. Teknik Observasi
Dengan tehnik ini peneliti mengobservasi kegiatatajbr siswa, sikap
siswa, juga hasil belajar siswa selama proses pajakan berlangsung.

c. Teknik Wawancara
Dengan teknik ini peneliti mewawancarai beberamng@rsiswa, tentang
pendapat siswa terhadap pelaksanaan pembelajksanih dengan

menggunakakeyboard

E. Prosedur Penédlitian

Prosedur atau langkah-langkah penelitian yang uklak terbagi dalam
bentuk siklus kegiatan mengacu pada model yangdgadlari Hopkins (1993 :
48), dimana setiap siklus terdiri atas empat kagigiokok adalah kegiatan :
perencanaan tindakan pelaksanaan, observasi, flaksreEmpat kegiatan ini
berlangsung secara simultan yang urutannya dapajataeni modifikasi.

Desain Penelitian Tindakan Kelas mengikuti desaodeh Lewin yang

ditafsirkan oleh Kemmis (Rochiati Wiraatmadija):
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Refleksi Awal — Perencanan Tindakan

Observasi, Refleksi < Pelaksanaan Tindakpa
dan Evaluasi | —» Perencanaan Tindaka
Observasi, Refleksi P H B Pelaksanaan Tindaka
dan Evaluasi — Solusi dan Kesimpulan

Dari hasil observasi dan refleksi awal, diketahdarsya sebuah permasalahan
pembelajaran. Maka peneliti merencanakan tindakaengan mempersiapkan
RPP, bahan ajar, dan media pembelajaran berupaasstkeyboard
Memasuki tahap pelaksanaan tindakan | yang memilifian siswa
paham dan dapat menyanyikan l&guvih secara benar dengan teknik vokal yang
benar, ada 3 kegiatan yang dilalui peneliti yangimdak sebagai pengajar atau
guru. Yaitu:
1. Kegiatan awal
Pada kegiatan awal guru mengkondisikan kelas. &etdbwa fokus
terhadap pembelajaran, guru memberikan materi bepgmgenalan
kawih dalam betuk diskusi. Siswa diajak aktif untuk nasvgb
pertanyaan-pertanyaan guru tentang apa yang sistaali mengenai

kawih



28

2. Kegiatan inti
Baru pada kegiatan inti guru memberikan deskripsigyjelas tentang
materi kawih Pada kegiatan inti ini juga guru menjelaskan aegt
media pembelajaran alat mudikyboarddan penggunaannya dalam
kawih sebagai pengiring. Guru mendemonstrasikan salah lagu
kawihdengan judul “Basa Sunda” ciptaan Nanang Sos.

3. Kegiatan akhir

Siswa mengikuti tiap baris lagkawih yang guru ajarkan. Setelah
siswa mulai paham, pada kegiatan akhir pembelajsisma diminta
untuk menyanyikan lagu tersebut dengan iring@yboard secara
perorangan.

Setelah selesai melaksanakan tindakan | ini pgenelengobservasi,
merefleksi, dan mengevaluasi hasilnya. Ternyata luasil refleksi tujuan dari
pelaksanaan tindakan | belum tercapai sepenuhngmayd® siswa yang masih
kebingungan bagaimana awal masuk l&gwih dengan menggunakan iringan
alat musik keyboard Untuk itu peneliti mengkaji ulang permasalahamgya
muncul. Dari identifikasi, pemahaman siswa belungitoe baik pada tahap
kegiatan inti yaitu dalam materi penggundagyboard dalam kawih Hal itu
terjadi dikarenakan siswa baru mengenal pembetajieavin. Maka peneliti
mengulang kembali materi pada kegiatan inti tersphda pertemuan-pertemuan
selanjutnya sampai hasil dari refleksi dan evaltiadakan | mencapai tujuan.

Memasuki tahap perencanaan tindakan Il untuk lefiéningkatkan

sensitifitas yang memicu kreatifitas siswa, penetitrencakan tindakan dengan
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menyiapkan RPP, bahan ajar, dan media pembelajpesnpa alat musik
keyboard

Seperti pada tahap pelaksanaan tindakan |, paadap tpelaksanaan
tindakan Il terjadi 3 kegiatan. Pengkondisian kelam&ngulas kembali materi
sebelumnya terjadi pada kegiatan awal. Setelabatu pada kegiatan inti guru
mendeskripsikan penggunakeyboardpada lagkawih sebagai pengiring namun
kali ini sesuai fungsi dari alat muskeyboardsuara alat musik yang digunakan
sebagai pengiring dari medieeyboard lebih bervariasi. Diantaranya peneliti
menambahkan unsur suara gamelan untuk menarik keyveala sensitifitas bunyi
musik tradisional. Dan pada kegiatan akhir guru me&msiswa untuk tampil
kedepan menyanyikan lagkawih dengan media iringarkeyboard Guru
memberikan penilaian terhadap pemahaman dan telatén menyanyikan lagu
kawih

Selesai pelaksanaan tindakan I, hasil obsergasigliti merefleksi dan
mengevaluasi hasilnya. Hasilnya masih belum meMtsih tetap seperti pada
tindakan I. Hal ini disebabkan tidak adarbeatsebagai unsur pembentuk ritmik.
Dari komunikasi yang terjadi, kebanyakan siswa ratkan kebingungan
mereka untuk memulaigawih karena tidak adanya unsur bunyi pengiring yang
membentulbeatseperti alat musik kendang atau drum.

Akhirnya pada perencanan tindakan 1l peneliti rsetting media alat
musik keyboardyang digunakan lebih bervariasi dengan menambaloikesoir

kendang dan drum elektrik.
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Pada kegiatan tindakan 1l setelah kelas terkakais di kegiatan awal
peneliti mengenalkan bentuk aransemen musik yaram akenjadi pengiring
kawih Siswa terlihat semakin antusias menderggat dari suara kendang dan
drum. Memasuki kegiatan inti rasa ingin tahu damg@aman siswa mulai
meningkat. Siswa tidak ragu untuk mengeluarkanasuareka untuk bernyanyi
kawih Pada akhir kegiatan dilakuk&st ngawih

Tindakan 1l selesai dilaksanakan dan observer pegikan hasil
observasi untuk selanjutnya di refleksi dan evalugleh peneliti. Dengan
indikator keberhasilan minimal 75 % dari jumlahwsasmencapai nilai hasil
belajar tuntas (KKM = 65).

Minimal 75 % dari jumlah siswa mempunyai kepekaam dreatifitas
yang tinggi dalam pembelajarakawih dengan menggunakan alat musik
keyboard Untuk lebih jelasnya bisa digambarkan sesuaiidéesewin sebagai

berikut.



M ode Desain Lewin:

Perencanaan

1. RPP

2. Materi

3.  Media Praktek

Alat musikkeyboard

o

ﬁelaksanaan \
1. Kegiatan awal

a. Pengkondisin kelas
b. Diskusi
c. Apresiasi

Kegiatan inti e

a. Apresiasi penggunad®yboard

b. Praktek menyanyikakawih
Dengan metode imitasi

Kegiatan akhir

Siswa menyanyikan lagtawihdengan

Iringankeyboarddan guru memberikan penilaiy

Perencanaan

1. RPP

2. Materi

3. Media Praktek

Alat musikkeyboard

g

Pelaksanaan

1.

\_

Kegiatan awal \

a. Pengkondisian kelas
b. Pembahasan materi sebelumnya

Kegiatan inti
a. Apresiasi pengembangan media
keyboard

b. Praktek menyanyikakawih
Dengan metode imitasi
Kegiatan akhir

Siswa menyanyikan lagtawihdengan
Iringan keyboard dan guru memberikan penil@

I

4.
5.
6.

-

/Perencan aan \

RPP
Materi
Media Praktek

Alat musikkeyboard
Dengan variasi suara
Yang sudah ditambahkan
Dengan unsur ritmis

(kendang & drum) j

Observasi
Refleksi
Evaluasi

Refleksi

Evaluasi
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